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Hati adalah raja bagi anggota tubuh lainnya. Bila hati baik, maka baik pula 
anggota tubuh lainnya. Namun jika hati terhinggapi oleh penyakit, maka hati yang 
sakit akan menutup jalan kebenaran dan rusaklah seluruh anggota tubuh lainnya. 
Ia melihat kebenaran sebagai sesuatu yang bertentangan dengan kehendaknya 
terasa merugikan dirinya. Dalam kondisi ini dia lebih menyukai kebatilan dan 
kemudharatan. Obat bagi hati yang sakit ialah dengan melenyapkan penyebab 
sakit itu sendiri. dalam skripsi ini dibahas tentang bagaimana konsep 
penyembuhan penyakit hati seperti penyakit syahwat dan syubhat dengan 
penyambuhan secara Qur’ani berdasarkan pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. 
Penelitian ini bersifat Library research. Peneliti menganalisis data menggunakan 
teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim dengan metode analisis data content 
analysis. Sumber data yang digunakan ada dua, yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Sumber data primer berasal dari karya-karya Ibnu Qayyim 
yang membahas penyakit hati dan penyembuhannya, antara lain Al-Jawabul Kafi 
Liman Sa’ala Anid Dawa’ Asy-Syafi, Thibbul Qulub dan sumber data sekunder 
adalah buku-buku karangan orang lain yang membahas tentang Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah. Temuan penelitian ini dapat membuktikan bahwa dalam pandangan 
Ibnu Qayyim penyakit hati itu memiliki dua macam, yaitu penyakit hati yang 
tidak dirasakan dan penyakit hati yang menimbulkan sakit seketika. Begitupun 
dalam menyembuhkan penyakit hati terdiri dari dua jenis, yaitu: penyembuhan 
secara alamiah yaitu penyembuhan bagi penyakit hati yang menimbulkan sakit 
seketika seperti sedih, gundah, resah dan marah. Kedua, penyembuhan secara 
imaniyyah, yaitu penyembuhan yang melibatan keimanan. Kedua jenis 
penyembuhan itu terbagi lagi menjadi lima belas metode yaitu: dengan tauhid 
rububiyyah, dengan tauhid uluhiyyah, dengan keimanan ilmiyah dan ‘itiqadiyah, 
dengan mensucikan Allah dari keyakinan bahwa Allah menzalimi hamba-
hambaNya tanpa sebab, dengan pengakuan dari seorang hamba bahwa dirinya 
telah berbuat zalim, dengan tasawuf kepada Allah melalui hal yang disukaiNya, 
yakni dengan asma dan sifatNya. Diantara asma dan sifat yang paling mendekati 
ialah al-Hayyu dan al-Qayyum, dengan memohon pertolongan kepada Allah, 
dengan pengakuan seorang hamba terhadap Alah dan berharap kepadaNya, 
merealisasikan tawakal, menenangkan jiwa  dengan al-Qur’an, beristigfar, 
bertobta, berjihad, melaksanakan shalat, berlepas diri dari segala bentuk daya dan 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menjaga kesalahpahaman dalam penafsiran judul diatas serta untuk 
menentukan arah yang jelas dalam penyusunan penelitian ini ada beberapa istilah 
yang perlu diperjelas, sehingga ruang lingkup pembahasannya semakin jelas. 
Judul skripsi ini adalah “Penyakit Hati Dan Terapinya Dalam Al-Qur‟an 
Perspektif Ibnu Qayyim Al-Jauziyah” dari rumusan judul ini peneliti dapat 
menjelaskan sebagai berikut: 
Hati memiliki dua pengertian. Pertama, merupakan suatu bagian isi perut 
yang merah kehitam-hitaman warnanya, terletak di sebelah kanan perut besar, 
gunanya untuk mengambil sari-sari makanan di dalam darah dan menghasilkan 
empedu.
1
 Kedua, sesuatu yang ada di dalam tubuh manusia yang dianggap sebagai 
tempat (pusat) segala perasaan batin dan tempat menyimpan perasaan.
2
 Hati yang 
dimaksud penulis disini adalah pengertian hati yang kedua, yaitu sebuah rasa atau 
hati yang sifatnya rohaniah.   
Penyakit ialah suatu kondisi dimana fungsi sehat di dalam organisme hidup 
terganggu dan terjadi perubahan fisik pada sel atau jaringannya.
3
 Sedangkan yang 
dimaksud penyakit hati disini ialah penyakit yang melekat pada hati manusia yang 
sifatnya buruk dan dapat merusak seperti riya,  ujub, ghadab, dengki, marah. 
                                                             
1 Nur Kholit Hazim, Kamus Lengkap Bahasa Indonesi, (Surabaya: Terbit Terang, 2004), 
h. 221 
2
 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1976), h.349 
3 Richardson Hazel, Killer Diseases,(London: Erlangga,2003),h.6 
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Terapi adalah usaha untuk memulihkan kesehatan orang yang sedang sakit, 
pengobatan penyakit, perawatan penyakit.
4
 Istilah terapi dalam judul ini yaitu 
terapi yang bermakna sebagai perawatan maupun penyembuhan yang dilakukan 
terhadap penyakit hati. 
Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang berupa mukjizat yang diturunkan oleh 
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril yang memiliki 
fungsi utama sebagai petunjuk bagi manusia sebagai makhluk psikofisik yang 
bernilai ibadah.
5
 Dalam judul ini al-Qur‟an diartikan sebagai landasan terapi pada 
penyakit hati seperti dalam surat al-Isra‟ ayat 82  
                             
                         
Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam 
dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi 
sekelilingnya[847] agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-
tanda (kebesaran) kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar lagi 
Maha mengetahui. (QS. Al-Isra‟ [17] : 82) 
 
Ibnu Qayyim Al-Jauziyah merupakan seorang alim ulama yang lahir pada 
tahun 691 Hijriyah di desa Izra‟. memiliki nama lengkap Al-Muhaqqiq Al-Hafizh 
Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Abu Bakar bin Ayyub bin Sa‟ad Hariz 
Az-Zar‟I Ad-Dimasyqi Damaskus. Ibnu Qayyim memiliki gelar Syamsuddin yang 
berarti mataharinya agama namun lebih dikenal dengan sebutan Ibnu Qayyim Al-
                                                             
4
 “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Gita media press, h.752 
5 Rif‟at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur‟ani,(Jakarta: Amzah,2014), h. 263 
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Jauziyah, karena ayahnya adalah pendiri madrasah al-Jauziyah. Ia seorang 
mujtahid mutlak, pakar di bidang ilmu ushul, teolog dan ahli bahasa yang unggul.
6
 
Dari penegasan istilah diatas dapat disimpulkan maksud dari skripsi yang 
diajukan adalah sebagai studi penelitian memaparkan pemikiran Ibnu Qayyim al-
Juaziyah tentang penyakit hati dan terapinya dalam al-Qur‟an dengan metode 
content analysis yaitu dengan mengkaji karya-karya Ibnu Qayyim yang 
membahas masalah hati. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Dalam pembuatan skripsi ini tentunya memiliki alasan. Adapun alasan penulis 
dalam mengajukan judul ini antara lain: 
1. Al-Qur‟an merupakan pedoman bagi umat muslim. Al-Qur‟an adalah kitab 
paling lengkap dan teragung. Ayat-ayat yang berada didalamnya 
mengandung sejuta manfaat apabila dibaca dan diamalkan. Al-Qur‟an 
dikenal sebagai penolong bagi siapa saja yang mau mengamalkannya. 
Tidak hanya itu al-Qur‟an juga sudah dikenal di kalangan medis sebagai 
Asy-Syifa‟ atau obat, al-Qur‟an adalah penyembuh paling mujarab. Tak 
sedikit para dokter/tabib yang menjadikan ayat-ayat al-Qur‟an sebagai 
penyembuhan dalam segi spiritual, hal ini dapat dilihat dari layanan 
bimbingan rohani yang ada di rumah sakit. Maka dari itu kemukjizatan 
yang terkadung dalam ayat-ayat al-Qur‟an tak diragukan lagi.  
                                                             
6
 Al-Jauziyah, Ibnu Qayyim, Faedah Al-Qur‟an,cet-1, terj. Al-Fawaid (Yogyakarta: 




2. Ibnu Qayyim memiliki gelar Syamsuddin yang berarti mataharinya agama 
namun lebih dikenal dengan sebutan Ibnu Qayyim al-Jauziyah, karena 
ayahnya adalah pendiri madrasah al-Jauziyah. Ia seorang mujtahid mutlak, 
pakar di bidang ilmu ushul, teolog dan ahli bahasa yang unggul. Dalam 
berbagai disiplin ilmu yang ditekuninya beliau menguasainya secara 
sangat mendalam dan terinci. Salah satu karya beliau yang berjudul Al-
Jawabul Kafi Liman Sa‟ala Anid Da‟u wa Dawa‟ merupakan salah satu 
hasil dari kesungguhan beliau dalam menimba ilmu, di dalam buku 
tersebut membicarakan tentang permasalah-permasalahan hati yang 
dijabarkannya begitu detil bahkan dalam karyanya juga beliau 
menuangkan kisah-kisah terkait permasalahan yang dibahasnya sehingga 
pembaca dapat memahami dengan mudah. Beliau memberikan 
pandangannya mengenai penyelesaian dari permasalahan penyakit hati. 
Karya beliau ini memiliki daya tarik bagi penulis, sebab penyembuhan 
yang dilakukan oleh beliau dalam mengatasi penyakit hati ini berlandaskan 
al-Qur‟an yang amat tepat bagi umat muslim agar senantiasa menjadikan 
al-Qur‟an sebagai petunjuk dalam kehidupan. Buku ini merupakan 
jawaban dari kekhawatiran penulis selama ini. 
3. Pokok pembahasan skripsi ini sesuai dengan disiplin ilmu yang di pelajari 
di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Prodi Bimbingan dan 
Konseling Islam dan Literatur dan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam 




C. Latar Belakang Masalah 
Menurut firman Allah bahwa manusia itu datang dari Tuhan dan akan 
kembali juga kepada-Nya. Sebab itu, tujuan akhir perjalanan hidup manusia 
adalah kembali kepada-Nya, inna lillahi wa inna ilaihi rojiun (QS. Al-Baqarah [2] 
: 156). Kembali kepada-Nya berarti bahwa hidup adalah perjalanan menuju 
kepada-Nya. Oleh karena Allah Maha Suci, maka perjalanan hidup manusia 
sesungguhnya adalah perjalanan membersihkan diri dari semula yang kotor 
kemudian secara bertahap menuju kesucian.
7
 
Manusia memiliki dua unsur dalam dirinya yaitu unsur jasad dan unsur ruh 
ilahi. Menurut Frager unsur roh sangat abstrak, karena itu para pakar 
menganalisisnya antara lain menjadi unsur hati, unsur diri dan jiwa. dalam 
pendapat Nasution mengatakan bahwa Allah SWT adalah zat yang bersifat rohani 
dan Maha Suci. Maka dari itu yang dapat mendekatkan diri kepada Allah adalah 
roh manusia yang suci bukan yang mempunyai hawa nafsu. Roh sebelum masuk 
ke dalam tubuh memang suci, tetapi setelah bersatu dengan tubuh bisa menjadi 
kotor karena digoda hawa nafsu tubuh. Seperti dalam hadis riwayat Bukhari 
Muslim disebutkan : “ingatlah dalam tubuh manusia ada segumpal darah, apabila 




hati diulang 144 kali dalam al-Qur‟an yang memiliki makna qalb atau 
qulub.
9
 Hati yang dalam bahasa Arabnya disebut qalb atau qulub dan dalam bahasa kita 
                                                             
7 Ridwan, Konseling Dan Terapi Qur‟ani, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), h. 31 
8
 Ibid, h.  
9
 Lajnah Pentahsinan Al-Qur‟an, Penomena Kejiwaan Manusia Dalam Perspektif Al-
Qur‟an, (Jakarta: IKAPI DKI Jakarta, 2016). H. 18 
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disebut kalbu, mengandung makna berbolak-balik atau berubah-ubah. Ketika hati bisa 
disebut hidup dan sebaliknya maka hati bisa digolongkan menjadi tiga macam, 
yaitu hati yang sehat, hati yang mati dan hati yang sakit. Hati yang sehat ialah 
satu-satunya hati yang membuat pemiliknya selamat pada hari kiamat karena ia 
menghadap kepada Allah dengan membawa hati tersebut. Hati mati ialah hati 
yang tidak hidup. Ia tidak mengenal Tuhannya, tidak menyembah-Nya dengan 
cara melaksanakan perintah-Nya, tidak mencintai-Nya dan tidak meridhai-Nya. 
Sedangkan hati sakit ialah hati yang hidup tetapi menyandang penyakit.
10
 
Secara fitrah hati manusia berpotensi menerima pengaruh raja dan juga 
berpotensi menerima pengaruh setan. Kedua potensi itu sama kuat, tidak ada salah 
satu yang lebih unggul dari yang lain. Salah satu pihak akan unggul bila 
mengikuti hawa nafsu dan memperturutkan syahwat (kesenangan), atau berpaling 
darinya dan menentang buruk rayunya. Jika seseorang mengikuti tuntutan amarah 
dan syahwat, setan akan berkuasa melalui hawa nafsu dan hati berubah menjadi 




Orang yang sakit bisa terganggu oleh sesuatu yang tidak dirasa 
mengganggu oleh orang yang sehat, seperti sedikit panas, dingin atau pun syahwat 
dan syubhat dimana ia tidak mampu menangkalnya jika mendatanginya. 
Sementara hati yang sehat dan kuat dikeroyok oleh sekian kali lipat syahwat atau 
syubhat, namun berhasil menghalaunya dengan kekuatan dan kesehatannya.
12
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Sayyed Hosein Nasr mengatakan bahwa masalah manusia di akhir zaman ini 
adalah masalah disorientasi. Manusia telah salah mengenali diri, dalam mengenali 
masalahnya, menyikapi hidup dan seterusnya sehingga salah arah menetapkan 
tujuan hidup. Salah menyikapi sehingga hidup dengan bekerja keras untuk 
mengumpulkan harta, tetapi lupa akan Tuhannya. Hal inilah menjadi penyebab 
utama gangguan jiwa sehingga dapat melahirkan banyak penyakit, baik psikis 
maupun fisik, misalnya sesak napas dan lainnya. Disorientasi adalah gejala utama, 
sementara penyebab utamanya adalah pembangkangan terhadap Tuhan. Oleh 
karena itu penyembuhannya juga yang utama, yaitu kembali pada pengobatan 
klasik. Pengobatan modern memang dapat menyembuhkan sebagian, tetapi karena 
melupakan fitrah sebagai manusia, maka obatnya adalah kembali ke fitrahnya.
13
 
Hal ini ditunjukkan Allah SWT dalam firmannya 
                          
“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah 
menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. mereka Itulah orang-orang 
yang fasik.” (QS. Al-Hasyr [59]: 19) 
Penyakit seperti ini merupakan penyakit yang tidak mudah di deteksi dengan 
alat medis pada umumnya. Disinilah peran wahyu Allah begitu berarti. Allah 
menurunkan al-Qur‟an tidaklah tanpa sebab. Dalam al-Qur‟an termaktub ayat-ayat 
yang mengupas tentang sifat penciptaan manusia, menerangi jiwa manusia, 
penyakit jiwa, menerangkan penyebab-penyebab penyimpangan penyakit jiwa, 
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 Rahayu, Iin Tri, Psikoterapi Perspektif Islam dan Psikologi Kontemporer, (Malang: 
UIN Malang Press, 2009), h. 230 
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serta metode penyembuhan penyakit jiwa. Sehingga al-Qur‟an bisa sebagai 




Dalam al-Qur‟an Allah telah menjelaskan bahwa al-Qur‟an adalah obat dari 
dari penyakit yang menimpa manusia. Seperti dalam firman Allah SWT  
                                 
 “kami turunkan dari al-Qur‟an itu suatu yang menjadi penawaran dan rahmat 
bagi (mereka) orang-orang yang beriman.” (QS Al–Isra‟ : 82) 
Selain itu terdapat pula dalam surat Yunus ayat 57 
                              
       
“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) di dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Yunus [10] : 57) 
Hal ini pun diterangkan oleh Ibnul Qayyim dalam Majdi Muhammad Asy 
Syahawi, menjelasakan bahwa al-Qur‟an adalah penyembuh yang sempurna dari 
seluruh penyakit hati dan jasmani, demikian pula penyakit dunia dan akhirat. 
Sebab tidak setiap orang diberi keahlian dan taufik untuk menjadikannya sebagai 
obat. Jika seseorang sakit konsisten berobat dengannya dan meletakkan pada 
sakitnya dengan penuh kejujuran dan keimanan, penerimaan yang sempurna, 
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keyakinan yang kukuh dan menyempurnakan syaratnya, niscaya penyakit apa pun 
tidak akan mampu menghadapinya.
15
 
Dapat dipahami dari pendapat Ibnul Qayyim, bahwa al-Qur‟an mampu 
mengobati setiap jenis penyakit apabila dalam pengobatannya kita memiliki 
keyakinan terhadapnya dan kekonsistenan dalam mengobatinya serta tawakal 
kepada Allah atas penyembuhannya.  
Al-Kaheel dalam bukunya menyebutkan bahwa perwujudan al-Qur‟an 
memberikan implikasi yang cukup bernilai bagi setiap orang yang membacanya 
dan mendapatkan kebahagiaan individualitas. Keteguhan atas kenyataan ini 
sebagaimana rasulullah SAW memberikan porsi penting terhadap angka tujuh 
dalam membaca satu surat al-Qur‟an yakni surat al-Fatihah dalam al-Qur‟an juga 
disebut dengan sab‟ul Matsani (tujuh yang diulang-ulang). Al-Kaheel meyakini 
bahwa membaca ayat secara diulang sebanyak tujuh kali dapat memberikan 
pengaruh dan kekuatan dalam penyembuhan. Sebab tubuh manusia itu tersusun 




Dalam firman Allah SWT., QS. Az-Zumar, [39]: 23, “Allah telah 
menurunkan perkataan yang paling baik yaitu al-Qur‟an yang serupa (mutu ayat-
ayat-Nya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu 
mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu dia menunjuki siapa 
                                                             
15 Mas‟udi, “Terapi Qur‟ani Bagi Penyembuhan Gangguan Jiwa”. Jurnal Bimbingan 
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yang di kehendaki-Nya. Dan barang siapa yang disesatkan Allah, maka tidak ada 
seorang pun pemberi petunjuk baginya”. Ayat ini menegaskan bahwa dengan 
diulang-ulangnya pembacaan suatu ayat dalam al-Qur‟an akan membuat gemetar 
hati pembacanya. Bahkan ketika dilantunkan ayat-ayat suci al-Qur‟an mampu 
membuat bergetar hati manusia meskipun manusia belum tentu mengerti 
maknanya, hingga air matapun menetes keluar sembari merenung atas kebesaran-
Nya kemudian ketenangan menghampiri hati manusia tentu atas hidayah-Nya 
semata. Sedangkan sel-sel kulit orang mukmin akan merespon suara al-Qur‟an.
17
 
Al Kaheel dalam studinya mengenai terapi Qur‟ani lebih mencondongkan 
dengan penggunaan suara, hal ini dapat dilihat dari penjelasannya yang lebih 
menitik beratkan metode membaca dalam pelaksanaan terapi al-Qur‟an meskipun 
tidak harus paham maksud dari ayat tersebut. Metode terapi yang ditawarkan Al-
Kaheel jelas berbeda dengan metode terapi yang diterapkan oleh Ibnu Qayyim. 
Metode terapi penyakit hati yang ditawarkan Ibnu Qayyim terdapat dua jenis 
pengobatan, yaitu dengan pengobatan imaniyah dan pengobatan alamiyah dari 
kedua jenis pengobatan tersebut terbagi lagi menjadi beberapa metode 
pengobatan. 
Usaha perbaikan dan pemeliharaan hati sangat perlu diperhatikan mengingat 
hati adalah raja serta sentral koordinasi segala aktivitas kehidupan manusia. 
Dalam kesempatan ini, penulis lebih memfokuskan pendapat Ibnu Qayyim Al-
Jauziyah tentang penyakit hati dan terapinya salam al-Qur‟an. 
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D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka adapun aspek yang menjadi 
fokus pada penelitian ini, yaitu: 
1. Penyakit hati dan sebab-sebab penyakit hati 
2. Terapi penyakit hati berlandaskan pada al-Qur‟an 
3. Pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jauziyah 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemilihan judul dan latar belakang masalah diatas maka dapat 
ditetapkan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyah tentang penyakit hati? 
2. Bagaimana terapi Qur‟ani terhadap penyakit hati perspektif Ibnu 
Qayyim al-Jauziyah? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyah tentang 
penyakit hati. 
2. Untuk mengetahui terapi Qur‟ani terhadap penyakit hati perspektif 






G. Signifikansi Penelitian 
Adapun manfaat penelitian adalah: 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
kajian dibidang kesehatan mental terutama dalam pembinaan dan 
pembersihan penyakit hati secara Qur‟ani. 
2. Secara praktisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan dalam 
usaha meningkatkan pelaksanaan penyembuhan penyakit hati dalam 
proses treatment pada konseling maupun penyembuhan pada pasien di 
rumah sakit dan sebagai tolak ukur kemapuan penulis dalam meneliti 
serta menyajikan pemikiran seorang tokoh dalam sebuah karya ilmiah.  
 
H. Metode Penelitian 
Penelitian ilmiah ini diharapkan dapat dapat memenuhi tujuan yang 
diharapkan, serta untuk menjawab permasalahan yang menjadi fokus penelitian, 
tentu diperlukan suatu metode penyusunan yang selaras dengan standar penelitian 
ilmiah. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 
research), yaitu penelitian yang dalam pelaksanaannya menggunakan 
berbagai literatur dan kepustakaan, misalnya berupa buku-buku, majalah, 
13 
 




b. Sifat Penelitian  
Penelitian ini bersifat “Deskripsi Analisis” yaitu penelitian untuk 
melukiskan, memaparkan dan melaporkan suatu objek atau gejala tertentu 
dengan cara melakukan penyelidikan yang kritis serta kehati-hatian dan 
menganalisa sebuah persoalan yang sedang dihadapi.
19
 
Menurut Kaelan, dalam penelitian kepustakaan kadang memiliki 
deskriptif dan juga memiliki ciri historis. Dikatakan historis karena banyak 
penelitian semacam ini memiliki dimensi sejarah, termasuk di dalamnya 
penelitian agama, misalnya penelitian karya-karya tokoh agama tersebut 
termasuk penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan ini bisa meliputi 
kritik pemikiran, penelitian sejarah, agama, dan dapat pula penelitian 




2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan buku-buku yang kemudian 
diklasifikasikan berdasarkan ciri khas objek yang diteliti. Adapun peneliti 
menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan sekunder. Data primer 
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ialah data yang diperoleh dari sumber pertama dan sumber sekunder adalah 
data yang diperoleh dari sumber kedua atau yang dibutuhkan.
21
 
a. Sumber Primer 
Sumber data primer adalah suatu sumber data yang diperoleh 
secara langsung dari sumber aslinya, yaitu buku al-Jawabul Kafi 
Liman Sa‟ala „anid Dawa‟ Asy-Syafi, Thibbul Qulub, Ightsatul Lahfan, 
al- Fawaid  karya Ibnu Qayyim al-Jauziyah. 
b. Sumber sekunder 
data sumber sekunder yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1) Kesehatan Jiwa: Kajian Korelatif Pemikiran Ibnu Qayyim dan 
Psikologi Modern, karya Abdul Aziz Al Ahmad 
2) Konseling dan Terapi Qur‟ani, karya Ridwan 
3) Manajemen Qalbu Ulama Salaf, karya Fariz Ahmad 
4) Dan lain sebagainya. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data, dalam hal ini penulis akan melakukan 
identifikasi wacana dari buku-buku, makalah atau artikel, jurnal, web 
(internet), ataupun informasi lainnya yang berhubungan dengan judul 
penulisan untuk mencari hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah dan sebagainya yang berkaitan dengan kajian 
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tentang penyakit hati dan terapinya dalam al-Qur‟an pandangan Ibnu Qayyim. 
Maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan data-data yang ada baik melalui buku-buku, dokumen, 
majalah, web (internet). 
b. Menganalisa data-data tersebut sehingga peneliti bisa menyimpulkan 
tentang masalah yang dikaji. 
Pada hakikatnya tidak ada acuan khusus dalam mengumpulkan data 
pada metode ini, namun tidak dengan begitu saja data yang dikumpulkan 
dijadikan hasil penelitian. Oleh karenanya perlu teknik tertentu agar hasil 
penelitian sifatnya sistematis dan objektif.
22
 
Pertama-tama yang harus dilakukan dalam pengumpulan data adalah 
menentukan lokasi pencarian sumber data, seperti perpustakaan dan pusat-
pusat penelitian. Setelah menentukan lokasinya, mulai mencari data yang 
diperlukan dalam penelitian. Data yang kemudian didapatkan dilokasi akan 
dibaca oleh seorang peneliti, karena tugas utama peneliti adalah mampu 
menangkap makna yang terkandung dalam sumber kepustakaan tersebut. 




4. Analisis Data 
Dalam analisis data pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori 
sosiologi ilmu pengetahuan milik Karl Mannheim. Mannheim menyusun 
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seperangkat gagasan teoritis yang memberikan landasan bagi bidang kajian 
sosiologi–sosiologi ilmu pengetahuan–yang masih penting artinya hingga kini. 
Sosiologi ilmu pengetahuan pada dasarnya meliputi studi sistematis tentang 
pengetahuan, gagasan atau fenomena intelektual lainnya. Mannheim mencoba 
menghubungkan gagasan sebuah kelompok dengan posisi kelompok itu dalam 
struktur sosial.
24
 Mannheim berpikir bahwa sosiologi pengetahuan dan 
perelatifan kebenaran yang mengikutinya menjadi mungkin hanya ketika 
terjadi pergolakan sosial masyarakat yang menghadapi beberapa pandangan 
dunia dalam lingkungan kehidupan mereka sendiri, baik karena diri mereka 
mengalami pergeseran radikal tentang presepsi atau karena mereka diharuskan 
untuk menggabungkan keputusan-keputusan yang tidak sesuai dengan dirinya, 
tetapi melalui pergolakan ini mereka tidak bisa melepaskan dirinya. 
Argumentasi tentang kebenaran dan kesalahan sebuah ide tersebut dapat 




Berdasarkan teori yang ada, penelitian ini dianalisis berdasarkan pemikiran 
Ibnu Qayyim tentang penyakit hati dan penyembuhannya secara Qur‟ani 
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5. Metode analisis data 
Setelah data terhimpun kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik 
atau metode-metode sebagai berikut: 
a. Content analysis, menurut Berg, content analysis digunakan untuk 
memahami isi yang terkandung pada struktur teks yang terlihat. Disisi 
lain pada analisis kualitatif, content analysis digunakan untuk melihat 
makna mendalam yang terstruktur pada sebuah teks.
26
 
Beberapa poin yang peneliti lakukan dalam proses content analysis 
dengan paradigma kualitatif menurut Sarantakos yaitu sebagai berikut: 
1) Summary: Pada tahap ini peneliti melakukan reduksi, integrasi, 
generalisasi dan klasifikasi data dalam beberapa kategori tertentu. 
2) Explication: tahap ini peneliti menjelaskan hasil ringkasan 
(summary) yang telah peneliti lakukan. 
3) Structuration: pada tahap ini peneliti melakukan restrukturisasi 
data berdasarkan kriteria-kriteria yang ada untuk membentuk 
makna. 
4) objective bermeneutics: pada tahap ini peneliti berupaya 
memahami makna yang dikenal dengan istilah latent structure of 
meaning, artinya individu dipandang sebagai subjek yang 
independen terhadap kehidupan sosialnya sehingga individu 
terpengaruh dan mempengaruhi lingkungan. Dengan memahami 
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PENYAKIT HATI DAN TERAPINYA DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Penyakit Hati 
1. Pengertian Hati dan Penyakit Hati  
Seperti yang telah dikemukakan hati memiliki dua pengertian. Pertama, 
merupakan suatu bagian isi perut yang merah kehitam-hitaman warnanya, 
terletak di sebelah kanan perut besar, gunanya untuk mengambil sari-sari 
makanan di dalam darah dan menghasilkan empedu.
28
 Kedua, sesuatu yang 
ada di dalam tubuh manusia yang dianggap sebagai tempat (pusat) segala 
perasaan batin dan tempat menyimpan perasaan.
29
 
Kartini Kartono berpendapat bahwa gangguan kejiwaan bisa disebut juga 
dengan perilaku abnormal (abnormal behavior), disability, disadvantage, dan 
disturbance. Gangguan kejiwaan atau mental disorder (gangguan, kekalutan, 
penyakit mental) merupakan sembarang bentuk ketidakmampuan 
menyesesuaikan diri yang serius sifatnya terhadap tuntutan dan kondisi 
lingkungan yang mengakibatkan ketidakmampuan tertentu.
30
 
Menurut al-Ghazali, istilah kalbu yang menunjuk kepada heart (jantung) 
dapat bermakna jantung fisik (jasmaniah) yang menjadi pusat peredaran darah 
dan jantung spiritual (batiniah) yang menjadi pusat perasaan, dalam arti 
perasaan halus (lathifah). Jantung (kalbu) jasmaniah menunjuk kepada 
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aktivitas bolak-balik memompa darah untuk memelihara tubuh dengan 
mengirim darah segar beroksigen kepada tiap sel dan organ. Jantung spiritual 
menunjuk kepada keadaan bolak balik dalam menentukan keputusan, sekali 
senang sekali susah, memelihara jiwa dengan memberikan cahaya dan 
kearifan. Yang pertama sangat besar pengaruhnya pada kesehatan badan dan 




                       
       
“Dan Adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, Maka 
dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, disamping kekafirannya 
(yang telah ada) dan mereka mati dalam Keadaan kafir.” (QS. At-Taubah 
[9] : 125)  
 
2. Sebab-sebab Penyakit Hati 
Sakitnya hati merupakan kerusakan yang menimpanya, yang merusak 
pandangan dan keinginannya terhadap kebenaran. Ia tidak melihat kebenaran 
sebagai kebenaran atau ia melihatnya sebagai sesuatu yang tidak sesuai dari 
hakikat sebenarnya atau pengetahuannya tentang kebenaran menjadi 
berkurang dan merusak keinginannya terhadapnya, sehingga ia membenci 
kebenaran yang bermanfaat atau mencintai kebatilan yang membahayakan.
32
 
                                                             
31
 Ibid, h. 84 
32 Al-Jauziyah, Ibnu Qayyim, Thibbul …., h. 46 
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Abdul Aziz dalam buku „kesehatan jiwa‟ membagi empat faktor penyebab 
gangguan jiwa
33
 yaitu : 
a. Mengabaikan pikiran 
b. Fitnah syubhat dan syahwat 
c. Dosa dan maksiat 
d. Gelisah, bingung dan sakit. 
Muhammad Asy-Syanawi mengatakan bahwa sebenarnya manusia tidak 
akan terganggu dengan adanya nilai dan moral, seperti yang diungkapkan 
sebagian orang, melainkan perilaku akan terganggu jika manusia menjauh dari 
nilai dan moral. Oleh karena itu, perilaku yang menyimpang dari tujuan dan 
tugas utamanya merupakan sumber gangguan yang bermuara pada sikap 




3. Macam-macam Penyakit Hati 
Terdapat perbedaan pandangan dari beberapa ahli mengenai bentuk-bentuk 
atau macam-macam penyakit hati. Sesuai dengan ilmu, dasar dan pengalaman 
yang mereka peroleh. Menurut pandangan psikolog (Barat), penyakit 
hati/mental yang umum yaitu kerisauan, kekcewaan, dan pertarungan. 
Sedangkan menurut pemikir-pemikir Islam macam-macam penyakit hati 
                                                             
33 Al-Ahmad, Abdul Aziz bin Abdullah, Kesehatan Jiwa: Kajian Korelatif Pemikiran 
Ibnu Qayyim dan Psikologi Modern, terj. Muh. Iqbal Kadir, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), h. 
171 
 
34 Ibid, h. 171-172 
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Ahmad Farid membagi penyakit hati menjadi tiga macam, antara lain: 
a. Penyakit riya‟ 
Pada dasarnya riya‟ berarti mencari kedudukan di dalam hati manusia 
dengan memperlihatkan perbuatan baik kepada mereka, yang dimaksud 
dengan riya‟ banyak sekali, namun dapat dikelompokkan menjadi lima macam 
yang merupakan kumpulan dari hal-hal yang digunakan oleh seseorang untuk 
menghias dirinya, yaitu badan, pakaian, ucapan, perbuatan, dan hal-hal lain di 
luar itu. Riya‟ ada yang jelas da nada yang samar. Riya‟ yang jelas adalah 
riya‟ yang menjadi pemicu dan pendorong bagi seseorang untuk mengerjakan 
sesuatu, meskipun ia juga mengharapkan pahala. Sedangkan riya‟ yang samar 
adalah riya‟ yang tidak menjadi pendorong seseorang untuk berbuat, 
melainkan membuat pekerjaan yang ditunjukan untuk meraih ridha Allah 
terasa ringan.
36
 Misalnya orang biasa sholat tahajud setiap malam dan terasa 
berat, tetapi ketika ada tamu di rumahnya menjadi giat dan terasa ringan.
37
 
                                
“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang 
lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya” (QS. Al-Maa‟uun [107] : 
4-6) 
                                                             
35 Hasan Langgalung, Teori-teori Kesehatan Mental, Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1992), h.  
326-328 
36
 Farid, Ahmad, Manajemen Qalbu …., h. 201 dan 203 
37
 Pustaka Ilmu Slafiyah, Kumpulan Tanya Jawab Keagamaan, (Yogyakarta: Aswaja 
PISS-KTB, 2015), h.4986 
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Untuk mengobati penyakit riya‟ ada dua tahapan yang harus dilalui. 
Pertama, memotong akar dan pangkalnya,yaitu mencintai nikmatnya pujian, 
menghindari sakitnya makian dan mengharapkan apa yang ada di tangan 
manusia. Ketiga hal inilah yang menggerakan seseorang untuk berbuat riya‟. 




b. Penyakit sombong 
Sombong merupakan penyakit hati yang sangat buruk.
39
 Kata-kata  
 berarti enggan menerima kebenaran, menolaknya dan memandang (بَطَُراْلَحق  )
rendah terhadapnya. Dan hal itu terjadi karena adanya perasaan tinggi hati dan 
agung (sombong).
40
 Ada beberapa ayat yang membicarakan penyakit 
sombong, salah satunya dalam surat al-A‟raf ayat 136 
                                
“kemudian Kami menghukum mereka, Maka Kami tenggelamkan mereka 
di laut disebabkan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka 
adalah orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami itu.” (QS. Al-A‟raf 
[7]: 136) 
Adapun hal-hal yang di sombongkan biasanya antara lain; 
menyombongkan ilmu pengetahuan, status sosial dan nasab, kekayaan, 
menyombongkan pengikut, pendukung dan golongan. Ketahuilah bahwa 
kesombongan bisa terjadi pada gerak-gerik seseorang, seperti memalingkan 
                                                             
38
 Farid, Ahmad, Manajemen Qalbu …., h. 204 
39
 Rif‟at Syauqi Nawawi, Keperibadian Qur‟ani …., h. 203 
40 Farid, Ahmad, Manajemen Qalbu …, h. 207 
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muka, memandang sebelah mata (sinis) atau pada ucapannya hingga suara dan 
nada bicaranya. Kesombongan tidak bisa hilang hanya dengan angan-angan, 
melainkan dengan proses pengobatan yang membutuhkan dua tahap. Tahap 
pertama, cara mengatasinya harus dilakukan secara ilmiah dan praktis secara 
simultan. Pengobatan secara ilmiah dilakukan dengan mengenali diri sendiri 
dan mengenali sifat-sifat rabbnya. Tahap kedua, yaitu mengusir gejala 
sombong yang tiba-tiba muncul akibat hal-hal yang bisa memicu 
kesombongan sebagaimana disebutkan di atas.
41
 
c. Penyakit ujub 
Ketahuilah bahwa ujub (bangga hati) dicela di dalam kitab Allah dan 
Sunnah Rasul-Nya. seperti dalam firman Allah 
                    
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si 
penerima)” (QS. al-Baqarah [2]: 264) 
Menyebut-nyebut adalah akibat dari sikap menganggap besar amal 
perbuatan dan itu termasuk ujub. Ujub dapat menyeret kepada sifat sombong. 
Orang yang memiliki sifat ujub tertipu dengan diri dan pendapatnya sendiri, 
merasa aman dari siksa Allah, merasa memiliki kedudukan yang tinggi di sisi 
Allah dan tidak mau mendengar nasihat atau petuah dari orang lain. Ini adalah 
kehancuran yang nyata. Kita memohon kepada Allah agar diberi pertolongan 
                                                             
41 Ibid, h. 208-211 
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yang baik untuk taat kepada-Nya. Maka obatnya adalah pengetahuan yang 
bisa melawan ketidaktahuan tersebut. 
                     
“Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja 
bencana yang menimpamu, Maka dari (kesalahan) dirimu sendiri.” (QS. 
an-Nisa‟ [4]: 79) 
Yang dimaksud dengan (  َحَسنَة) pada ayat ini adalah nikmat (karunia) dan 
yang dimaksud dengan (  َسْيئَة)   adalah musibah, sementara nikmat yang paling 
besar ialah nikmat hidayah dan taufiq untuk mendapatkan ilmu dan amal. 
Jadi, pemicu timbulnya penyakit ujub adalah kebodohan dan kekufuran 




B. Terapi Qur’ani 
1. Pengertian Terapi dan Terapi Qur‟ani 
Pada penegasan judul diatas terapi memiliki arti usaha untuk memulihkan 
kesehatan orang yang sedang sakit, pengobatan penyakit, perawatan 
penyakit.
43
 Nelson Jones berpendapat bahwa terapi adalah singkatan dari 
psikoterapi yang digunakan dalam praktik, sehingga penggunaan istilah terapi 
dapat berarti penyembuhan fisik dan psikologis.
44
 Terapi yang dijelaskan 
dalam al-Qur‟an tentang penyembuhan penyakit merupakan sebuah gambaran 
                                                             
42
 Ibid, h. 216 
43
 “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Gita media press, h.752 
44 Ridwan, Konseling Dan Terapi Qur‟ani...., h.66 
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bahwa spiritualitas yang terbangun dalam kerangka pembacaan firman-firman 
Allah SWT., dapat berimplikasi kepada kesembuhan bagi penderitanya.
45
 
Al Kaheel menjabarkan bahwa al-Qur‟an adalah media pengobatan yang 
paling ideal bagi segala macam penyakit. Al-Qur‟an meerupakan obat bagi 
orang yang beriman karena al-Qur‟an bukan hanya sebagai obat, melainkan 
sebagai rahmat, pendidikan, kebahagiaan dan taqarrub kepada Allah. Terapi 
al-Qur‟an merupakan penyembuhan menyeluruh program yang sempurna 
bagi hidup, tubuh, jiwa dan ruh.
46
 
Istilah terapi Qur‟ani bukan berarti proses pencarian diri dan penyembuhan 
itu semata-mata hanya bersumber al-Qur‟an (wahyu tertulis, yakni ayat-ayat 
qauliyyah). Wahyu tak tertulis (ayat-ayat qauniyyah, yakni ayat-ayat di alam 
semesta), termasuk juga hadis Nabi Muhammad SAW, dan atsar 
(peninggalan) orang-orang saleh juga digunakan. Kesemua tersebut 





2. Bentuk-bentuk Terapi Qur‟ani 
Setiap penyakit tertentu ada metode tertentu pula dalam  
penyembuhannya. Kesalahan metode pengobatan dapat menimbulkan akibat 
yang sangat buruk, begitu pula keadaannya pada penyakit ruhaniah (hati). 
baginya ada metode tertentu dalam mengatasinya dan untuk memeliharanya 
agar tak sakit lagi. 
                                                             
45
 Mas‟udi, “Terapi Qur‟ani ...., 141 
46
 Al-Kaheel, Abdel Daem, Lantunan Al-Qur‟an Untuk Penyembuhan …., h. 12 
47 Ridwan, Konseling Dan Terapi Qur‟ani...., h.66 
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Al-Ghazali membagi konsep penyembuhan menjadi dua yaitu 
penyembuhan penyakit hati dengan amal-amal lahiriah (ibadah) dan 
penyembuhan penyakit hati dengan amal-amal batiniah (akhlah-akhlak 
mulia).  Penyembuhan dengan amal-amal lahiriah diantaranya shalat, zakat, 
puasa, sedekah, haji, zikir, mencari rezeki yang halal, amal ma‟ruf nahi 
munkar, I‟tiba. Sedangkan penyembuhan dengan amal-amal batiniah 
diantaranya taubat, khauf (rasa takut), zuhud, sabar, syukur, ikhlas dan jujur, 
tawakal, cinta Allah, ridha kepada qadha, dan mengingat mati.
48
 
Menurut Al Kaheel, al-Qur‟an adalah obat bagi segala macam penyakit. 
Allah telah menciptakan bahasa menakjubkan dalam setiap ayat Kitab-Nya. 
Ketika kalam Allah tersebut mengenai sel yang sakit dan lemah, atau sel yang 
terserang berbagai penyakit, maka sel-sel itu menjadi segar dan hidup 
kembali. Bacaan ayat-ayat tertentu akan berpengaruh terhadap penyakit 
tertentu dan menyembuhkannya atas izin Allah SWT. Al Kaheel lebih 
condong pada terapi lantunan al-Qur‟an dan membaginya berdasarkan jenis 
penyakit.
49
 Al Kaheel meyakini bahwa orang yang sakit jika mendengar 
bacaan al-Qur‟an dan do‟a-do‟a yang mats‟ur akan masuk melalui telinga, 
sehingga memunculkan sebuah getaran, maka getaran ayat al-Qur‟an yang 
sampai ke otaknya akan  menimbulkan pengaruh positif bagi getaran sel, 
                                                             
48 Yatarullah, “Konsep Penyembuhan Penyakit Hati Menurut Al-Ghazali”. (Skripsi 
Program Sarjana Bimbingan Penyuluhan Islam IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001) 
49
 Al Kaheel, Abdel Daem, Lantunan Al-Qur‟an Untuk Penyembuhan., terj. Kaserum AS 
Rahman, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2012), h. 69 
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 Agar memperoleh penyembuhan yang optimal, orang yang sakit sebaiknya 
mendengarkan al-Qur‟an beberapa jam per hari, setiap ada kesempatan. Ia 
hendaknya juga memikirkan dan merenungkan ayat-ayat yang didengarnya. 





3. Manfaat Terapi Qur‟ani 
Orang yang beriman meyakini al-Qur‟an berfungsi sebagai hudan 
(petunjuk), syifa‟(obat) dan rahmat. Bila al-Qur‟an dimanfaatkan dan 
diterapkan dengan benar pasti akan mendapatkan hasil yang membahagiakan 
baik di dunia dan akhirat. Disamping memperoleh kesembuhan dan rezeki tak 




a. Ketentraman  
Ketentraman ini diperoleh sebagai buah dari keyakinan dan prasangka 
baik kepada Allah, keyakinan membuat hati selalu sadar akan makna 
hidup yang penuh nilai dan kebajikan dihadapan Allah. Hal yang semula 
gelisah, khawatir, takut, cemas, marah, kecewa dan sebagainya akan 
berubah menjadi tentram. Kemudian menjadikan kita lebih tenang dan 
                                                             
50 Ibid, h. 15 
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bersemangat berbuat kebajikan. Keyakinan membuat hati kita tidak pernah 
lalai dari mengingat Kasih Sayang Allah dan selalu mensyukurinya. 
53
 
Allah juga membicarakan mengenai ketentraman dalam ayat-Nya 
                               
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah 
hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra‟d [13]: 28) 
b. Kesehatan  
Allah Yang Maha Penyembuh, Allah Yang Maha Baik, Allah Yang 
Maha Pengasih, Maha Penyayang, tidak akan membiarkan hamba-Nya 
menderita. Dialah yang Maha Penolong, keyakinan ini harus tetap melekat 
di dalam diri sebagai upaya dalam meyakini bahwa Allah-lah yang 




Hakikat kesembuhan hanyalah milik Allah, Allah yang menentukan 
kepada siapa Ia akan memberikan kesembuhan. Dengan bertawakal dan 
percaya akan kesembuhan Allah, insyaallah semua akan menjadi mudah. 
Memohon kesembuhan kepada-Nya telah dituliskan dalam al-Qur‟an pada 
surat Asy-Syu‟ara ayat 80 
           
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“ Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku.” (QS. Asy-
Syu‟ara [26]: 80) 
c. Keselamatan 
Allah SWT tidak akan membiarkan hamba-Nya yang beriman hidup 
menderita di dunia dan di akhirat. Bagi orang yang beriman di dunia dalah 
tempat sarana berbuat kebaikan. Allah akan menguji manusia dalam 
rangka meningkatkan kualitas imannya. Dengan ujian ini Allah akan 
memberikan pelajaran, ilmu dan hikmah sehingga derajatnya di sisi Allah 
dan dihadapan manusia semakin tinggi. Allah akan menjamin keselamatan 
di dunia dan di akhirat.
55
 
Maksud dari penjelasan diatas ialah Allah akan memberikan 
keselamatan bagi siapa saja yang berbuat baik dan beriman kepada-Nya. 
Manusia yang sabar dalam menerima ujian yang diberikan Allah 
kepadanya dan mau bertobat dan berbuak baik kepada sesama, maka Allah 
akan memberikan keselamatannya selama di dunia dan akhirat. 
Seperti dijelaskan Allah dalam al-Qur‟an surat Yunus ayat 103 
                              
“Kemudian Kami selamatkan Rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman, Demikian itu menjadi kewajiban atas Kami menyelamatkan 
orang-orang yang beriman.” (QS. Yunus [10]: 103) 
d. Keberkahan  
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Orang beriman selalu dalam perlindungan Allah dan memberikan 
kehidupan yang penuh berkah sebagaimana dialami para nabi dan para 
salehin. Kasih sayang Allah kepada orang yang beriman bukan  hanya 
jaminan surga di akhirat tetapi di dunia ini pun dibukakan pintu 
keberkahan di langit dan bumi. Allah berfirman: “jikalau sekiranya 
penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka 
mendustakan  (ayat-ayat Kami) itu, maka kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya” (QS. Al-A‟raaf [7]: 96
56
  
Salah satu cara Allah memberikan ujian kepada hamba-Nya yaitu 
dengan memberikan berbagai penyakit. Hal ini bertujuan agar kita semua 
bertaubat kepadanya. Seperti yang sudah diingatkan-Nya dalam surat al-
Insaan [76] ayat 29 
                        
 “Sesungguhnya (ayat-ayat) ini merupakan suatu peringatan, Maka 
Barangsiapa menghendaki (kebaikan bagi dirinya) niscaya Dia 
mengambil jalan kepada Tuhannya.” (QS. Al-Insaan [76]: 29) 
 
C. Tinjauan Pustaka 
Literatur tentang “Penyakit hati dan terapinya Dalam al-Qur‟an” belum 
banyak yang menulis secara spesifik, baik berupa hasil penelitian maupun bersifat 
                                                             
56 Ibid, h. 69 
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rangkuman deskripsi tentang judul ini yang dapat dijadikan literatur dalam 
penelitian. 
Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai legitimasi dalam 
penelitian disini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yatarullah mahasiswa jurusan Bimbingan 
Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga tahun 2001 
dengan judul „Konsep Penyembuhan Penyakit Hati Menurut Al-Ghazali‟. 
mengkaji konsep penyembuhan penyakit hati dengan tokoh pemikiran Al-
Ghazali. Ada beberapa persamaan penelitian saudara Yatarullah dengan 
penelitian ini dari segi jenis penyakit hati yaitu penyakit hati yang bersifat 
„ruhaniah‟ namun memiliki beberapa perbedaan dalam segi penyembuhan 
dalam pandangan Al-Ghazali dengan Ibnu Qayyim. 
2. Penelitian milik Siti Sundari jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Islam UIN Sunan Kalijaga tahun 
2007 dengan judul “Konsep Abdullah Gimnastiar Tentang Mengatasi 
Penyakit Dengki Perspektif BKI” penelitian milik saudari Sundari hanya 
fokus pada penyakit dengki, penyembuhan dengan menggunakan konsep 
milik Gimnastiar yaitu amalan lahirian dan batiniah dengan zikir, pikir dan 
amal shaleh. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Kholil Lur Rochman dala jurnal Dakwah 
dan Komunikasi dengan judul „Terapi penyakit hati menurut Ibn Taimiyah 
dala perspektif Bimbingan Konseling Islam‟. Penelitian yang dilakukan 
saudara Kholil lebih menekankan pada penyakit hati dan terapi yang 
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digunakan mengandung konsep memahami diri yang difokuskan pada 
aspek ruhani. Dalam penelitian ini, saudara Kholil memilih tokoh Ibn 
Taimiyah dala penelitiannya. Penelitian saudara Kholil memiliki konsep 
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